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Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia “Imbuhan adalah bubuhan (yang berupa awalan,
sisipan akhiran) pada verba untuk membentuk kata baru)”.
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Prefiks (awalan), Infiks (sisipan), Sufiks (akhiran), Kombinasi (gabungan).
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Isnina, 2015, Huruf Tambahan Dalam Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Studi
Perbandingan)

Pembimbing 1: Ibnu Khaldun, MA

Pembimbing 2: Andhika Jaya Putra, MA

Kata Dasar: Huruf Tambahan dalam Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia

Huruf Tambahan ada sepuluh berkumpul dalam satu lafaz vyaitu (L@.,Jja.ﬂw) .

Sebagaimana kita ketahui bahwa setiap tanda membantu mengetahui bahwa itu afiks (Imbuhan).
Huruf Tambahan atau imbuhan adalah huruf yang diletakkan diawal dan akhir kata kerja untuk

membentuk kata baru. Seperti huruf (< = cﬂ) adalah huruf asli yang terdiri dari kata kerja

(—=5") adapun huruf yang lain sama dengan huruf tambahan.

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Imbuhan didefinisikan sebagai berikut:

“Imbuhan adalah bubuhan (yang berupa awalan, sisipan akhiran) pada verba untuk membentuk
kata baru)”.

Tujuan Pembahasan skripsi ini adalah untuk mengetahui penggunaan huruf tambahan
dalam Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia dan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan huruf
tambahan dalam Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia.

Metodologi Pembahasan skripsi adalah metode Deskriptif Perbandingan vyaitu
membandingkan antara dua studi untuk membahas kelebihan dan kekurangannya, atau
membahas persamaan dan perbedaan huruf tambahan dalam Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia.
Metode yang digunakan pembahasan ini adalah mengumpulkan sumber-sumber skripsi ini yaitu
dengan menggunakan metode membaca buku-buku yang berkaitan dengan skripsi ini.

Hasil penelitian ini adalah ada persamaan dan perbedaan huruf tambahan dalam Bahasa
Arab dan Bahasa Indonesia khususnya huruf tambahan dalam kata kerja. Huruf tambahan dalam

kata kerja Bahasa Arab (l¢s Jw:J‘L») terbagi dua yaitu fi’il tsulasi mazid dan fi’il ruba’i mazid,

adapun Imbuhan dalam Bahasa Indonesia terbagi empat bagian yaitu Prefiks (awalan), Infiks
(sisipan), Sufiks (akhiran), Kombinasi (gabungan).

Wajib bagi para pelajar dan guru-guru untuk mengetahui persamaan dan perbedaan huruf
tambahan dalam Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia dan penggunaannya dalam kaidah Bahasa
Arab dan Bahasa Indonesia.



Karena dengan mengetahui persamaan dan perbedaan huruf tambahan dalam Bahasa
Arab dan Bahasa Indonesia maka para pelajar dan guru-guru mudah membuat kalimat yang
sesuai dan makna yang sesuai dalam Kaidah Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia.

Contoh:

- #% ditambah alif menjadi #51

Makna dalam Bahasa Indonesia adalah mulia menjadi memuliakan. Dan faedah dalam
Bahasa Arab adalah mendatangkan makna sifat/sikap. Dan faedah dalam Bahasa
Indonesia bermakna “bersikap terhadap .
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Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia “Imbuhan adalah bubuhan (yang

berupa awalan, sisipan akhiran) pada verba untuk membentuk kata baru)”.3
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“Imbuhan adalah sebuah bentuk biasanya berupa morfem terikat, yang

diimbuhkan pada sebuah dasar dalam proses pembentukan kata”.”
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“Alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa lambang bunyi yang

dihasilkan manusia.”°
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“Wilayah yang bertentangan di daerah khatulistiwa dari barat ke timur dari

ujung pulau Sumatera sampai Meurauke di Irian Jaya.”"?
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“Bahasa Nasional bagi seluruh bangsa Indonesia yang berasal dan berdasarkan

bahasa Melayu Modern.”
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